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ABSTRACT 

 

 Financial statement integrity is a communication media between  

management’s company with investment about company’s financial statement. 

That’s why for making financial statement must be real and really and honest. The 

informational of financial statement must be quality, honest, it means the 

informational offinancial statement free from fraud.   Good financial statements 

are have the integrity of the information contained. Integrity of the financial 

statements is the extent to which the financial statements present financial 

information fairly, honestly and unbiased. This study aims to obtain empirical  

evidence about the influence of  firm size, leverage and good corporate 

governance at integrity of the financial statements are measured by an index of 

conservatism. The sample was manufacturing companies listed on the Stock 

Exchange 2012-2014 period, which is determined by purposive sampling method. 

The statistical method used was logistic regression. These results indicate that 

firm size, independent commissioner, audit committees, managerial ownership 

and instutional ownership  have and effect on integrity of financial statements. 

However, only leverage doesn’t provide to integrity of financial statements, but  

integrity financial reports influenced by firm size, and good corporate 

governance.  

 

Keyword : Financial Report Integrity, Firm Size, Leverage, Good Corporate 

Governance 

 

PENDAHULUAN 

 

Laporan keuangan merupakan 

catatan resmi mengenai kegiatan 

keuangan yang digunakan sebagai 

media komunikasi antara manajer 

dengan pemakai laporan keuangan. 

Untuk memenuhi keinginan pemakai 

laporan keuangan, maka laporan 

keuangan harus menyajikan 
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informasi secara benar, jujur dan 

berdaya guna yang mana dapat 

disebut dengan laporan keuangan 

disajikan dengan integritas yang 

tinggi. Laporan keuangan dikatakan 

berintegritas apabila laporan 

keuangan tersebut memenuhi 

kualitas reliability (Kieso, 2007:85) 

dan sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berterima umum. 

Setiap perusahaan menyajikan 

laporan keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada pihak-

pihak yang berkepentingan. Tujuan 

laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, 

kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi.  Informasi 

dalam laporan keuangan harus 

disajikan secara benar dan jujur 

dengan mengungkap fakta 

sebenarnya yang menjadi 

kepentingan banyak pihak. Dengan 

demikian, laporan keuangan dituntut 

untuk disajikan dengan integritas 

yang tinggi. 

Agar integritas laporan keuangan 

tercapai maka perusahaan perlu 

menerapkan tata kelola perusahaan 

yang baik (Good Corporate 

Governance). Good Corporate 

Governance adalah prinsip korporasi 

yang sehat yang perlu diterapkan 

dalam pengelolaan perusahaan yang 

dilaksanakan semata-mata demi 

menjaga kepentingan perusahaan 

dalam rangka mencapai maksud dan 

tujuan perusahaan (Oktadella,2011). 

Berdasarkan definisi tersebut, 

nampak dengan jelas bahwa 

Corporate Governance  merupakan 

upaya yang dilakukan oleh semua 

pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan untuk menjalankan 

usahanya secara baik sesuai dengan 

hak dan kewajibannya masing-

masing. 

Good Corporate Governance 

merupakan suatu cara untuk 

menjamin bahwa manajemen 

bertindak yang tebaik untuk 

kepentingan stakeholder. Pelak-

sanaan Good Corporate Governance 

menuntut adanya perlindungan yang 

kuat terhadap hak-hak pemegang 

saham minoritas. Prinsip-prinsip atau 

pedoman pelaksanaan Corporate 

Governance menunjukkan adanya 

perlindungan tersebut. Good 

Corporate Governance secara 

definitif merupakan sistem yang 

mengatur dan mengendalikan 

perusahaan untuk menciptakan nilai 

tambah (value added) untuk semua 

stakeholder.  Mekanisme Good 

corporate governance merupakan 

suatu aturan main, prosedur dan 

hubungan yang jelas antara pihak 

yang mengambil keputusan dengan 

pihak yang melakukan 

kontrol/pengawasan terhadap 

keputusan tersebut. Mekanisme 

governance diarahkan untuk 

menjamin dan mengawasi 

berjalannya sistem governance 

dalam sebuah organisasi. 
Fenomena yang terjadi pada saat 

ini banyaknya  kasus manipulasi data 
keuangan yang banyak terjadi pada 
badan usaha dan perusahaan di 
Indonesia yang membuktikan bahwa 
kurang integritasnya laporan 
keuangan dalam penyajian infomasi 
bagi pengguna laporan keuangan 
sehingga laporan keuangan tidak 
menunjukkan kondisi ekonomi 
perusahaan yang sebenarnya. 

Pentingnya integritas laporan 

keuangan bagi stakeholder semakin 
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menjadi tuntutan yang harus 

dipenuhi oleh perusahaan. Karena 

laporan keuangan adalah sumber 

informasi yang kompeten bagi 

stakeholder (Citra,2013). Yang 

terjadi saat ini Kantor Akuntan 

Publik (KAP) mengeluarkan hasil 

audit terhadap PT Inovisi Infracom 

Tbk (INVS) mendapat sanksi 

penghentian sementara (suspen) 

perdagangan saham oleh PT Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Sanksi ini 

diberikan karena ditemukan banyak 

kesalahan di laporan kinerja 

keuangan perusahaan kuartal III-

2014. Pada kasus di atas mengatakan 

bahwa integritas laporan keuangan 

belum memenuhi ekspetasi yang di 

inginkan sehingga kinerja pada 

ukuran perusahaan, leverage struktur 

corporate governance belum stabil, 

sehingga KAP mengeluarkan sanksi 

terhadap PT Inovisi Infracom Tbk  

(Angga Aliya,2015). 

Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 1) Apakah 

ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan 

? 2) Apakah leverage berpengaruh 

terhadap integritas laporan 

keuangan? 3) Apakah dewan 

komisaris berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan? 4) 

Apakah komite audit berpengaruh 

terhadap integritas laporan 

keuangan? 5) Apakah kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan? 6) 

Apakah kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan? 

Sedangkan tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 1) Untuk 

mengetahui apakah ukuran 

perusahan berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. 2) 

Untuk mengetahui apakah leverage 

berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. 3) Untuk 

mengetahui apakah dewan komisaris 

berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. 4) Untuk 

mengetahui apakah komite audit 

berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. 5) Untuk 

mengetahui apakah kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. 6) 

Untuk mengetahui apakah 

kepemilikan institusional ber-

pengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan.  

 

TELAAH PUSTAKA 

 

Landasan Teori 

Integritas Laporan Keuangan 
Integritas laporan keuangan 

adalah laporan keuangan yang 

menampilkan kondisi suatu 

perusahaan yang sebenarnya, tanpa 

ada yang ditutup–tutupi atau 

disembunyikan (Tia Astria, 2011). 

Jadi, apabila seorang auditor 

mengaudit laporan keuangan yang 

tidak berintegritas (tidak 

mencerminkan kondisi perusahaan 

yang sebenarnya) maka, peluang 

seorang auditor untuk dituntut akan 

semakin besar. Karena apabila 

laporan keuangan yang tidak 

berintegritas itu ternyata laporan 

keuangan yang overstate akan sangat 

merugikan bagi pengguna laporan 

keuangan tersebut (Pancawati, 2010). 

Integritas sebagai prinsip  moral 

yang tidak memihak dan jujur, 

seseorang yang berintegritas  tinggi 

memandang fakta seperti apa adanya 

dan mengemukakan fakta tersebut 

seperti apa adanya Mulyadi 

(2002:82-88). Mayangsari (2008) 

mendefinisikan integritas laporan 

keuangan sebagai ukuran sejauh 
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mana laporan keuangan yang 

disajikan  menunjukkan  informasi 

yang jujur dan benar sehingga tidak 

menyesatkan para  pengguna dalam 

membuat keputusan. Menurut 

Pancawati (2010), integritas laporan 

keuangan merupakan laporan yang 

menampilkan kondisi perusahaan 

yang sebenarnya tanpa ada yang 

disembunyikan. Berdasarkan 

berbagai pengertian integritas 

laporan keuangan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa integritas laporan 

keuangan merupakan penyajian 

laporan keuangan secara jujur 

dengan menggambarkan realitas 

ekonomi perusahaan sesungguhnya. 

 

Ukuran Perusahaan 

Ardi Murdoko dan Lana (2007) 

mendefinisikan ukuran perusahaan 

sebagai besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat dilihat dari 

total aset, penjualan, dan kapitalisasi 

pasar. Ketiga pengukuran  tersebut 

sering digunakan untuk 

mengidentifikasi besar kecilnya 

suatu perusahaan karena semakin 

besar aset yang dimiliki oleh 

perusahaan,  maka semakin besar 

modal yang ditanam. Semakin besar 

penjualan, maka semakin besar pula 

perputaran uang dalam perusahaan 

tersebut, dan semakin besar 

kapitalisasi pasar maka perusahaan 

tersebut semakin  dikenal oleh 

masyarakat. Nuryaman (2009) 

mengungkapkan perusahaan yang 

berukuran besar memiliki basis 

pemegang kepentingan yang lebih 

luas sehingga berbagai kebijakan 

perusahaan besar akan berdampak 

lebih besar terhadap kepentingan 

publik dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. Semakin besar 

suatu perusahaan, maka perusahaan 

akan menghadapi biaya politik yang 

tinggi, perusahaan besar akan  

menghadapi tuntutan lebih besar dari 

para  stakeholder untuk menyajikan  

laporan keuangan yang lebih 

transparan.  

    

Leverage 

Leverage merupakan pengukur 

besarnya aset yang dibelanjakan  dari 

utang (Brigham dan Houston:121-

125). Schiper (2012) menyatakan 

untuk  menghilangkan keraguan para 

pemegang obligasi terhadap 

dipenuhinya hak-hak mereka sebagai 

kreditur, perusahaan perlu 

mengungkapkan informasi dengan 

integritas yang tinggi. Oleh karena 

itu, perusahaan dengan leverage 

yang tinggi memiliki kewajiban 

untuk mengungkapkan informasi 

secara lebih luas dibandingkan 

perusahaan dengan  leverage yang 

rendah. Leverage menurut Kasmir 

kur kemampuan perusahaan untuk 

membayar seluruh kewajibannya, 

baik jangka pendek maupun jangka 

panjang apabila perusahaan 

dibubarkan (dilikuidasi). Perusahaan 

dengan leverage yang tinggi berarti 

perusahaan memiliki resiko 

keuangan yang tinggi karena 

mengalami kesulitan keuangan yang 

disebabkan hutang yang tinggi untuk 

membiayai aktivanya. Rasio hutang 

terhadap ekuitas yang tinggi 

menunjukkan tingginya resiko 

keuangan perusahaan. 

 

Dewan Komisaris 

Komisaris independen merupakan 

suatu badan dalam perusahaan yang 

biasanya beranggotakan dewan 

komisaris yang independen berasal 

dari luar perusahaan yang berfungsi 

untuk menilai kinerja perusahaan 

secara keseluruhan (Emirzon, 2007). 

Komisaris independen bertujuan 
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untuk menyeimbangkan dalam 

pengambilan keputusan khususnya 

dalam rangka perlindungan terhadap 

pemegang saham minoritas dan 

pihak-pihak lain yang terkait. Hal ini 

dikarenakan kegagalan dewan 

komisaris dalam menjalankan fungsi 

pengendaliannya terhadap pihak 

dewan direksi dan manajemen 

dengan baik. Adanya keberadaan 

komisaris independen pada suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi 

integritas suatu laporan keuangan 

yang dihasilkan oleh manajemen 

karena terdapat badan yang 

mengawasi dan melindungi hak 

pihak eksternal diluar manajemen 

perusahaan. 

 

Komite Audit 

Komite audit merupakan badan 

yang dibentuk oleh dewan direksi 

untuk mengaudit operasi dan 

keadaan. Badan ini bertugas memilih 

dan menilai kinerja perusahaan 

kantor akuntan publik (Susiana dan 

Herawaty, 2007). Dalam hal 

pelaporan keuangan, peran dan 

tanggungjawab komite  audit adalah 

mengawasi audit laporan keuangan 

dan memastikan agar standar dan  

kebijaksanaan keuangan yang 

berlaku terpenuhi, memeriksa ulang 

laporan  keuangan apakah sudah 

sesuai dengan standar dan 

kebijaksanaan tersebut dan  apakah 

sudah konsisten dengan  informasi 

lain yang diketahui oleh anggota 

komite  audit, serta menilai mutu 

pelayanan dan kewajaran biaya yang 

diajukan auditor  eksternal 

(Supriyono, 1988). 

 

Kepemilikan Manajerial 

Persentase saham yang 

dimiliki oleh manajemen termasuk 

didalamnya persentase saham yang 

dimiliki oleh manajemen secara 

pribadi maupun dimiliki oleh anak 

cabang perusahaan bersangkutan 

beserta afiliasinya (Susiana dan 

Herawaty,2007). Kepemilikan 

managerial juga dapat berperan 

dalam membatasi perilaku 

menyimpang dari manajemen. 

Kepemilikan managerial merupakan 

suatu mekanisme yang dapat 

diterapkan dalam meningkatkan 

integritas laporan keuangan. Dimana 

manajer akan cenderung bertindak 

dalam kepentingan pemegang saham, 

antara lain dengan tidak 

memanipulasi informasi yang tersaji 

di laporan keuangan. 

 

Kepemilikan Institusional 

Susiana dan Herawaty (2007) 

menyatakan kepemilikan institu-

sional merupakan persentase saham 

perusahaan yang dimiliki oleh 

perusahaan lain baik yang berada di 

dalam maupun luar negeri serta 

saham yang dimiliki pemerintah 

dalam maupun luar negeri. Shleifer 

dan Vishny (1986) mengungkapkan 

large investors, seperti investor 

institusional terdiri dari bank, 

perusahaan asuransi, maupun 

institusi lainnya memiliki 

kepemilikan saham dalam jumlah 

signifikan sehingga suara mereka 

sangat berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu, 

investor institusional juga dapat 

berperan dalam pengawasan terhadap 

kinerja manajer. 

 

Pengaruh Antara Ukuran 

Perusahaan Terhadap Integritas 

Laporan Keuangan  

Ukuran perusahaan merupakan 

rata–rata total penjualan bersih untuk 

tahun yang bersangkutan sampai 

beberapa tahun berikutya, Brigham 
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dan Houston (2007). Perusahaan 

dengan ukuran besar diasumsikan 

dengan jumlah aktiva dan tingkat 

pendapatan yang besar sehingga 

menghasilkan laba yang tinggi. 

Sebaliknya jika penjualan lebih kecil 

dari pada biaya variabel dan biaya 

tetap maka perusahaan akan 

menderita kerugian.  

Ukuran perusahaan dapat 

mempengaruhi kelengkapan integ-

ritas laporan keuangannya. Menurut 

Karuniasari (2013) Perusahaan yang 

berukuran besar cenderung lebih 

banyak mengungkapkan butir-butir 

laporan keuangannya karena mereka 

memiliki lebih banyak informasi 

yang lebih banyak diungkapkan. 

Perusahaan yang berukuran besar 

juga diduga mempunyai karyawan 

ahli berkualitas yang lebih 

memahami tentang integritas laporan 

keuangan. 

Faktor-faktor pendukung yang 

dimiliki perusahaan kecil untuk 

memproduksi barang berjumlah 

terbatas. Namun pada kenyataannya, 

perusahaan berukuran kecil lebih 

mampu bertahan menghadapi krisis 

ekonomi. Perusahaan kecil mungkin 

tidak memiliki sumber daya untuk 

mengumpulkan dan menampilkan 

informasi yang luas pada laporan 

keuangan mereka sebab banyak 

aktivitas banyak pula biaya yang 

dikeluarkan. Dengan demikian, 

perusahaan dengan ukuran lebih 

besar akan lebih banyak melakukan 

pengungkapan laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian penjelasan 

diatas, maka hipotesis yang di ajukan 

dalam penelitian ini adalah:   

H1 : Ukuran Perusahaan 

berpengaruh integritas laporan 

keuangan. 

Pengaruh Antara Leverage 

Terhadap Integritas Laporan 

Keuangan  

Leverage merupakan proporsi 

total hutang terhadap rata-rata 

ekuitas pemegang saham. Rasio ini 

digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai struktur modal 

yang dimiliki perusahaan sehingga 

dapat dilihat tingkat resiko tak 

tertagihnya suatu utang. Perusahaan 

dengan leverage yang tinggi berarti 

perusahaan memiliki resiko 

keuangan yang tinggi karena 

mengalami kesulitan keuangan yang 

disebabkan hutang yang tinggi untuk 

membiayai aktivanya. Modugu et al 

(2012) menyatakan perusahaan yang 

mengalami rugi cenderung 

memerlukan auditor untuk memulai 

proses pengauditan lebih lambat dari 

biasanya. Hal ini menunjukkan 

bahwa resiko keuangan yang tinggi 

akan memperlambat manajemen 

untuk menginformasikan kinerja 

perusahaan dan meningkatkan upaya 

kecurangan untuk memanipulasi 

laporan keuangan.  

Perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi akan memiliki 

kecenderungan untuk melakukan 

pengungkapan laporan keuangan 

yang lebih luas jika dibandingkan 

dengan perusahaan yang memiliki 

leverage lebih rendah. Hal ini 

didorong agar para pemegang 

obligasi perusahaan tidak ragu 

terhadap kinerja manajemen 

perusahaan dan hak-hak mereka 

sebagai kreditur dapat terpenuhi. 

Oleh karena itu, perusahaan dengan 

leverage yang tinggi lebih memilih 

untuk meningkatkan integritas 

laporan keuangannya di mata para 

stakeholder, khususnya bagi para 

kreditur. Berdasarkan uraian diatas 

maka hipotesis yang dibuat adalah: 
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H2 : Leverage berpengaruh 

terhadap integritas laporan 

keuangan. 
 

Pengaruh Antara  Dewan 

Komisaris Terhadap Integritas 

Laporan Keuangan  

Komisaris independen merupakan 

sebuah badan dalam perusahaan 

yang biasanya beranggotakan dewan 

komisaris yang independen yang 

berasal dari luar perusahaan yang 

berfungsi untuk menilai kinerja 

perusahaan secara luas dan 

keseluruhan. Komisaris independen 

bertujuan untuk menyeimbangkan 

dalam pengambilan keputusan 

khususnya dalam rangka 

perlindungan terhadap pemegang 

saham minoritas dan pihak-pihak 

lain yang terkait. 

Menurut (Tia Astria, 2011), dapat 

disimpulkan keberadaan komisaris 

independen pada suatu perusahaan 

dapat mempengaruhi integritas 

laporan keuangan yang dihasilkan 

oleh manajemen. Jika perusahaan 

memiliki komisaris independen maka 

laporan keuangan yang disajikan 

oleh manajemen cenderung lebih 

berintegritas, karena terdapat badan 

yang mengawasi dan melindungi 

hak-hak diluar perusahaan. 

Komisaris independen dapat 

menjadi penengah apabila terjadi 

perselisihan diantara manajer internal 

dan mengawasi kebijakan-kebijakan 

manajer serta memberikan nasihat 

kepada manajemen. Komisaris 

independen merupakan posisi terbaik 

untuk melaksanakan fungsi 

monitoring agar tercipta perusahaan 

yang memenuhi good corporate 

governance dan mengurangi resiko 

kecurangan yang dapat dilakukan 

manajemen terhadap laporan 

keuangan sehingga dalam hal ini 

komisaris independen dalam 

perusahaan dapat meningkatkan 

integritas laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian penjelasan 

diatas, maka hipotesis yang di ajukan 

dalam penelitian ini adalah:   

H3 : Dewan Komisaris Independen 

berpengaruh terhadap Integritas 

Laporan Keuangan 
 

Pengaruh Antara  Komite Audit 

Terhadap Integritas Laporan 

Keuangan  

Komite audit harus terdiri dari 

individu-individu yang mandiri dan 

tidak terlibat dengan tugas sehari-

hari dari manajemen yang mengelola 

perusahaan, dan yang memiliki 

pengalaman untuk melaksanakan 

fungsi pengawasan secara efektif. 

Salah satu dari beberapa alasan 

utama kemandirian ini adalah untuk 

memelihara integritas serta 

pandangan yang objektif dalam 

laporan serta penyusunan 

rekomendasi yang diajukan oleh 

komite audit, karena individu yang 

mandiri cenderung lebih adil dan 

tidak memihak serta objektif dalam 

menangani suatu permasalahan. 

Sesuai dengan fungsi dan tujuan 

dibentuknya komite audit, yang salah 

satunya yaitu memastikan laporan 

keuangan yang dihasilkan tidak 

menyesatkan dan sesuai dengan 

praktik akuntansi yang berlaku 

umum, maka sedikit banyak 

keberadaan dan efektivitas komite 

audit dalam perusahaan berpengaruh 

terhadap kualitas dan integritas 

laporan keuangan yang dihasilkan. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

hipotesis yang dibuat adalah: 

H4 : Komite Audit berpengaruh 

terhadap integritas laporan 

keuangan. 
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Pengaruh Antara  Kepemilikan 
Manjerial Terhadap Integritas 
Laporan Keuangan  

Kepemilikan saham perusahaan 
merupakan salah satu mekanisme 
yang dapat dipergunakan agar 
pengelola melakukan aktivitas sesuai 
kepentingan pemilik perusahaan. 
Kepemilikan saham yang dimiliki 
oleh manajemen termasuk di-
dalamnya dimiliki oleh manajemen 
secara pribadi maupun dimiliki oleh 
anak cabang perusahaan ber-
sangkutan beserta afiliasinya. 

Kepemilikan manajerial berperan 
dalam membatasi perilaku 
menyimpang dari manajemen 
perusahaan. Menurut (Tia Astria, 
2011) Kepemilikan manajerial 
merupakan salah satu mekanisme 
yang dapat diterapkan dalam 
meningkatkan integritas laporan 
keuangan. Dengan demikian, 
manajer pada perusahaan yang 
memiliki persentase kepemilikan 
manajerial akan cenderung memiliki 
tanggung jawab lebih besar dalam 
menjalankan perusahaan, mengambil 
keputusan terbaik untuk 
kesejahteraan perusahaan, dan 
melaporkan laporan keuangan 
dengan informasi yang benar dan 
jujur sehingga memiliki integritas 
laporan keuangan yang tinggi. 

Kepemilikan oleh manajer dapat 
menentukan kebijakan dan 
pengambil keputusan terhadap 
metode akuntansi yang diterapkan 
pada perusahaan yang mereka kelola. 
Dengan demikian, manajer pada 
perusahaan yang memiliki persentase 
kepemilikan manajerial akan 
cenderung memiliki tanggung jawab 
lebih besar dalam menjalankan 
perusahaan, mengambil keputusan 
terbaik untuk kesejahteraan 
perusahaan, dan melaporkan laporan 
keuangan dengan informasi yang 
benar dan jujur sehingga memiliki 
integritas laporan keuangan yang 

tinggi. Berdasarkan uraian 
penjelasan diatas, maka hipotesis 
yang di ajukan dalam penelitian ini 
adalah:  H5 : Kepemilkan 

Manajerial berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan. 
 
 

Pengaruh Antara Kepemilikan 
Institusional Ter-hadap Integritas 
Laporan Keuangan  

Kepemilikan institusional diukur 
dari persentase antara saham yang 
dimiliki oleh institusi dibagi dengan 
banyaknya saham yang beredar. 
Kepemilikan institusional adalah 
persentase hak suara yang dimiliki 
oleh institusi.  

Kepemilikan institusional yang 
tinggi membatasi manajer untuk 
melakukan pengelolaan laba dan 
dapat meningkatkan integritas 
laporan keuangan. Hal ini berarti 
bahwa kepemilikan institusional 
dalam perusahaan dapat 
meningkatkan monitoring terhadap 
perilaku manajer dalam 
mengantisipasi manipulasi yang 
mungkin dilakukan sehingga dapat 
meningkatkan integritas laporan 
keuangan. Berdasarkan uraian 
penjelasan diatas, maka hipotesis 
yang di ajukan dalam penelitian ini 
adalah:   
H6 : Kepemilkan Institusioal 
berpengaruh terhadap integritas 
laporan keuangan. 

 

Model Penelitian 

  

v   

        

 

    

   H4 

  

    

                                        

 

 

Ukuran 

Perusahaan 

Leverage 

Dewan 
komisaris 

Kepemilikan 

manajerial 

Kepemilikan 

institusional 

Integritas Laporan 

Keuangan 

Komite Audit 
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METODOLOGI  PENELITIAN 

 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah 150 perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2011-

2014. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan 

metode purposive sampling sebanyak 

83 perusahaan dengan 3 tahun 

pengamatan. 

Jenis data dalam penelitian ini 

adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan auditan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2012-2014 dan 

laporan kinerja perusahaan yang 

terdaftar di BEI.  

 

Defenisi Operasional dan 

Pengukuran Variabel 

Integritas Laporan Keuangan 
Integritas laporan keuangan 

diukur dengan menggunakan 
konservatisme. Alasan untuk 
menggunakan konservatisme sebagai 
proxy integritas laporan keuangan 
adalah konservatisme identik dengan 
laporan keuangan yang understate 
yang resikonya lebih kecil daripada 
laporan keuangan yang overstate 
sehingga laporan keuangan yang 
dihasilkan akan lebih reliable, 
memenuhi kriteria karakteristik 
kualitatif informasi akuntansi sesuai 
dengan ketentuan SFAC No.2 
(Widya, 2005). Konservatisme dalam 
penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala nominal yaitu 
(1) konservatif dan (0) optimis. 
Pengukuran konservatisme dalam 
penelitian ini adalah dengan 
menggunakan 4 asumsi yang 
didasarkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Widya (2005). Jika 
perusahaan memenuhi empat, tiga, 
atau dua asumsi diatas, maka 
perusahaan tersebut digolongkan 
konservatif (1). Jika perusahaan 

hanya memenuhi satu atau tidak 
memenuhi satupun dari asumsi di 
atas maka perusahaan tersebut 
digolongkan optimis (0). 
 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dalam 
penelitian ini menggunakan market 
value atas market capitalization yaitu 
harga pasar dikalikan dengan jumlah 
saham beredar (Ardi Murdoko dan 
Lana (2007). Dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Nilai Pasar = Harga Pasar x Total 

Saham yang beredar 
 
Leverage 

Rasio leverage diukur dengan 

total hutang dibagi total ekuitas (Ardi 

Murdoko dan Lana, 2007). Total 

Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang 

terhadap Ekuitas) 

merupakan perbandingan antara 

hutang-hutang dan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan 

menunjukkan kemampuan modal 

sendiri, perusahaan untuk memenuhi 

seluruh kewajibanya. Rasio ini dapat 

dihitung dengan rumus yaitu : 

(DER)=Total Hutang

Total Ekuitas
 

 

 

Dewan Komisaris 

Komisaris independen diukur 

dengan jumlah komisaris independen 

dari seluruh total anggota dewan 

komisaris perusahaan. 

 

Komite Audit 

Komite audit dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan jumlah 

komite audit dalam sebuah 

perusahaan setiap tahunnya. 

 

Kepemilikan Manajerial 

Indikator yang digunakan untuk 

mengukur kepemilikan manajerial 
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adalah persentase saham yang 

dimiliki oleh manajemen meliputi 

direksi dan komisaris perusahaan. 

Rumus dapat dilihat sebagai berikut: 

MNJMN  =
Jumlahsahamyangdimilikimanajemen

Jumlahsahamyangberedar
 

 

Kepemilikan Institusional 

Indikator yang digunakan untuk 

mengukur kepemilikan institusional 

adalah persentase saham yang 

dimiliki oleh institusi/perusahaan 

lain. Rumus dapat dilihat sebagai 

berikut: 

INST  = 
Jumlahsahamyangdimilikiinsitusi

Jumlahsahamyangberedar

     

Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi logistik (logistic regression). 

Alasan penggunaan alat analisis 

regresi logistik (logistic regression) 

adalah karena variabel dependen 

bersifat dikotomi (tepat waktu 

menyampaikan laporan keuangan 

atau tidak tepat waktu 

menyampaikan laporan keuangan).  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Statistik Deskriptif  

Data statistik deskriptif diperoleh 

sebanyak 249 dengan jumlah 

perusahaan sampel berjumlah 83 

perusahaan 

Tabel 1 

Deskripsi Statistik 

 
(Sumber : Olah Data SPSS) 

Hasil Uji Kesesuaian Keseluruhan 

Model  

Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai antara -2 Log 

Likelihood (-2LL) pada awal (Block 

Number = 0) dengan nilai -2 Log 

Likelihood (-2LL) pada akhir (Block 

Number = 1).  

Tabel 2 

Menilai Keseluruhan Tabel 

 
(Sumber : Olah Data SPSS) 
 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(Nagelkerke R Square) 

 

Nilai Nagelkerke R Square adalah 

sebesar 0,478 yang berarti 

variabilitas variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel 

independen adalah sebesar 13,9%, 

sedangkan sisanya sebesar 86,1% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain 

di luar model penelitian. 

Tabel 3 

Koefisien Determinasi 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & 

Snell R 

Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 88.545a 0.215 0.478 

(Sumber : Olah Data SPSS) 

  

Hasil Uji Kelayakan Model 

Regresi 

Hasil pengujian Homser and 

Lemeshow’s Goodness of Fit Test. 

Tabel 4 

Kelayakan Model Regresi 

Step 

Chi-

square Df Sig. 

1 22.179 8 0.005 

 (Sumber : Olah Data SPSS) 
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Hasil Uji Multikolinieritas 

Hasil Tabel 5 menunjukkan tidak 

ada nilai matriks korelasi antar 

variabel yang lebih besar dari 0,9.  

Tabel 5 

Matriks Korelasi 

 
(Sumber : Olah Data SPSS) 

 

Hasil Matriks Klasifikasi 

Matriks klasifikasi menunjukkan 

kekuatan prediksi dari model regresi 

untuk memprediksi kemungkinan 

adanya integritas laporan keuangan 

pada suatu perusahaan. Berikut 

tampilan Tabel 6 beserta pen-

jelasannya. 

Tabel 6 

Matriks Klasifikasi 
  

Observed 

Predicted 

  INTG Percentage 
Correct   0 1 

Step 

1 

INTG 0 8 14 36.4 

1 2 225 99.1 

Overall 

Percentage 

    

93.6 

(Sumber : Olah Data SPSS) 

 

Kekuatan prediksi dari model 

regresi adalah sebesar 99,1%. 

Kekuatan prediksi model perusahaan 

yang tidak melakukan integritas 

laporan keuangan adalah sebesar 

36,4%, yang berarti bahwa dengan 

model regresi yang digunakan ada 

sebanyak 14 perusahaan (36,4%) 

yang diprediksi tidak melakukan dari 

total 22 perusahaan yang tidak 

melakukan integritas laporan 

keuangan. 

 

Hasil Uji Regresi Logistik 

Model regresi logistik yang 

terbentuk disajikan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Regresi 

Logistik 

 
 (Sumber : Olah Data SPSS) 

  

Pembahasan 

Pengaruh ukuran perusahaan 

(SIZE) terhadap Integritas 

Laporan Keuangan (KSVT) 

Penelitian ini berhasil 

membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

Integritas Laporan Keuangan. Nilai 

koefisien positif menunjukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. 

Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 

variabel ukuran perusahaan, dengan 

asumsi variabel lain tetap maka akan 

menaikan integritas laporan 

keuangan.  
 

Pengaruh leverage (LEV) terhadap 

Integritas Laporan Keuangan 

(KSVT) 

Variabel Leverage tidak 

berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. Hasil pengujian 

hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

hipotesis ditolak. Dengan demikian 

leverage tidak berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. 

Penelitian ini tidak berhasil 

membuktikan bahwa leverage  

berpengaruh terhadap Integritas 

Laporan Keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya 

leverage dalam suatu perusahaan, 

kemungkinan tidak akan 

mengganggu integritas laporan 

keuangan dalam perusahaan.  
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Pengaruh komisaris independen 

(KI) terhadap Integritas Laporan 

Keuangan (KSVT) 

Komisaris Independen memiliki 

nilai yang positif. Variabel komisaris 

independen menunjukkan bahwa 

komisaris independen mempunyai 

pengaruh terhadap integritas laporan  

keuangan. Secara teoritis apabila 

tinggi nya komisaris independen di 

perusahaan maka otomatis tinggi 

pula tingkat audit di suatu 

perusahaan. Kemungkinan kecil 

terjadinya kecurangan atau 

manipulasi data di suatu perusahaan, 

maka itu integritas laporan keuangan 

akan lebih baik dan stabil. 
 

Pengaruh komite audit (KA) 

terhadap Integritas Laporan 

Keuangan (KSVT) 

Komite Audit memiliki nilai yg 

positif. Variabel komite audit 

menunjukkan bahwa komite audit 

mempunyai pengaruh terhadap 

integritas laporan  keuangan. Secara 

teoritis apabila tingginya komite 

audit di perusahaan maka otomatis 

tinggi pula tingkat audit di suatu 

perusahaan. Kemungkinan kecil 

terjadinya kecurangan atau 

manipulasi data di suatu perusahaan, 

maka itu integritas laporan keuangan 

akan lebih baik dan stabil.  
 

Pengaruh kepemilikan manajerial 

(KM) terhadap Integritas Laporan 

Keuangan (KSVT) 

Kepemilikan Manajerial memiliki 

nilai yang positif. Variabel 

kepemilikan manajerial  

menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial mempunyai pengaruh 

terhadap integritas laporan  

keuangan. Secara teoritis apabila 

tingginya kepemilikan manajerial di 

suatu perusahaan, maka tinggi pula 

saham yang dimiliki manajemen 

perusahan itu. Kemungkinan besar 

perusahaan akan lebih meningkatkan 

auditing pada laporan keuangan 

perusahaan itu sendiri dan 

kemungkinan kecil terjadinya 

kecurangan laporan keuangan terjadi. 

Dari itu integritas laporan keuangan 

akan lebih baik dan stabil.    

 
 

Pengaruh kepemilikan 

institusional (KINT) terhadap 

Integritas Laporan Keuangan 

(KSVT) 

Kepemilikan Institusional   me-

miliki nilai yang positif. Variabel 

kepemilikan institusional  me-

nunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional mempunyai pengaruh 

terhadap integritas laporan  

keuangan.  

Alasan yang mendukung hasil 

tersebut diantaranya adalah 

kepemilikan institusional yang tinggi 

sehingga membatasi manajer untuk 

melakukan pengelolaan laba dan 

dapat meningkatkan integritas 

laporan keuangan. Kepemilikan 

institusional dalam perusahaan dapat 

meningkatkan monitoring terhadap 

perilaku manajer dalam 

mengantisipasi manipulasi yang 

mungkin dilakukan sehingga dapat 

meningkatkan integritas laporan 

keuangan (Oktadella dan Zulaikha, 

2010:11).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  

menunjukkan bahwa : 1) Berdasarkan 

hasil penelitian  menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. 

Karena semakin besar perusahaan, 

maka perusahaan lebih menjaga 
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popularitas nya di mata masyarakat 

dan investor. Tujuan nya untuk para 

investor bisa ber investasi pada 

perusahaan tersebut. Kemungkinan 

besar perusahaan akan meningkatkan 

pengawasan terhadap kinerja dan 

laporan keuangan. Untuk itu  integritas 

laporan keuangan lebih baik dan stabil. 

2) Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. Karena besar 

kecilnya leverage di perusahaan tidak 

akan menjamin terganggu nya 

integritas laporan keuangan. Karena 

setiap perusahaan akan lebih baik dan 

berkembang apabila perusahaan itu 

mempunyai hutang, untuk memutar 

modal awal perusahaan tersebut. Maka 

dari itu leverage tidak berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. 

3) Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah komisaris 

independen berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. Karena 

banyaknya jumlah dewan komisaris 

pada perusahaan, akan lebih 

meningkat pula pengawasan pada 

perusahaan tersebut. Maka itu akan 

meningkatkan integritas laporan 

keuangan. 4) Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komite 

audit  berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. Karena banyaknya 

jumlah komite audit pada perusahaan, 

akan lebih meningkat pula audit  pada 

perusahaan tersebut. Kemungkinan 

kecil terjadinya kecurangan-

kecurangan. Maka itu akan 

meningkatkan integritas laporan 

keuangan. 5)  Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. Karena 

besarnya saham yang dimiliki 

manajemen perusahaan tersebut, maka 

kemungkinan besar perusahaan itu 

lebih meningkatkan pengawasan 

kinerja dan pengawasan pada laporan 

keuangannya. Karena tidak mungkin 

manajer perusahaan membuat rugi 

perusahaan itu sendiri. Maka itu 

integritas laporan keuangan 

perusahaan akan meningkat. 6)  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap 

Integritas Laporan Keuangan. Karena 

tinggi nya saham yang dimiliki oleh 

instansi luar maka bisa dilihat pula 

perusahaan itu mempunyai nama yang 

besar. Perusahaan yang besar 

kemungkinan besar akan menjaga 

nama baiknya di mata investor atau 

instansi luar. Maka itu integritas 

laporan keuangan akan stabil.  
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